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Penelitian ini berjudul â€œPenggunaan Sapaan Kekerabatan dalam Tuturan Masyarakat Kabupaten Batu Bara Provinsi Sumatera
Utaraâ€•. Rumusan masalahnya adalah (1) Bentuk sapaan hubungan kekerabatan apakah yang digunakan dalam tuturan masyarakat
di Kabupten Batu Bara, Provinsi Sumatera Utara, dan (2) Bagaimanakah penggunaan sapaan hubungan kekerabatan dalam tuturan
masyarakat di Kabupaten Batu Bara, Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik simak (pengamatan), wawancara, dan kuesioner. Selanjutnya,
sumber data penelitian ini adalah masyarakat penutur asli bahasa Melayu, Kabupaten Batu Bara, Provinsi Sumatera Utara. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bentuk sapaan kekerabatan yang digunakan dalam tuturan masyarakat Kabupaten Batu Bara,
Provinsi Sumatera Utara adalah sama bentuknya, baik yang digunakan dalam keluarga pihak laki-laki (ayah) maupun keluarga
pihak perempuan (ibu). Sapaan kekerabatan yang digunakan dalam tuturan masyarakat Kabupaten Batu Bara, Provinsi Sumatera
Utara ditentukan oleh urutan kelahiran dan generasi. Dalam tuturan masyarakat Kabupaten Batu Bara dikenal sepuluh macam
sapaan urutan kelahiran, yaitu ulung, iyung, ayung, bulung, dan uyung (anak pertama), ongah, angah, ingah, inyah, dan anyah (anak
kedua), alang/ayang (anak ketiga), udo (anak keempat), uteh/ateh (anak kelima), andak (anak keenam), anjang (anak ketujuh),
antek/acik (anak kedelapan), ombung (anak kesembilan), ucu (anak kesepuluh). Sapaan berdasarkan generasi ditemukan sampai
enam tingkatan di atas ego (ayah, ayah dari ayah, ayah dari ayah ayah, ayah dari onyang, ayah dari uyut, dan ayah dari oneng) dan
enam tingkatan di bawah ego (anak, cucu, cicit, anak dari cicit, anak dari piyut, dan anak dari oneng). Selanjutnya, sapaan-sapaan
dalam tuturan masyaraka Kabupaten Batu Bara dipengaruhi oleh hubungan kekerabatan karena keturunan, perkawinan, dan
hubungan peran, baik secara horizontal maupun secara vertikal.
